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ABSTRACT

Changes in education and society require Islamic Religious Education
(PAI) curricula to remain relevant without losing their Islamic normative
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foundation. This study aims to analyze these changes and formulate a
conceptual direction for reconstructing PAI curriculum components. The
study uses qualitative library research with a conceptual review approach.
Relevant literature on responsive curriculum, PAI  curriculum
development, educational change, and social change was analyzed through
content analysis and conceptual synthesis. The findings show that PAI
curriculum reconstruction should address objectives and competencies,
content, pedagogy, learning resources, and assessment, while Islamic
values serve as the normative direction of change. The proposed model
connects educational and social changes with critical curricular responses,
normative direction, component reconstruction, and transformative
outcomes. Technology is positioned as one dimension of change rather
than the sole basis for curriculum reconstruction.
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1. PENDAHULUAN

Perubahan sosial, perkembangan teknologi, dan dinamika pendidikan telah mengubah
konteks tempat pendidikan berlangsung. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga dengan perubahan kebutuhan
peserta didik, pola interaksi sosial, karakteristik pengetahuan, serta tuntutan kompetensi
yang semakin kompleks. Dalam konteks pengembangan kurikulum, perubahan yang
berlangsung cepat dan sulit diprediksi menuntut kurikulum yang lebih terbuka, fleksibel,
autentik, dan mampu beradaptasi dengan kebutuhan konteks pendidikan (Vreuls et al,,
2022). Konsep responsive curriculum menempatkan respons terhadap perubahan
masyarakat, keberagaman peserta didik, dan kebutuhan lingkungan pendidikan sebagai
bagian penting dalam desain kurikulum. Kurikulum pada saat yang sama tidak bersifat
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bebas nilai karena nilai-nilai tertentu tetap menjadi dasar dalam menentukan tujuan dan
bentuk pengalaman belajar (van Bemmel et al., 2025). Dengan demikian, perubahan
konteks pendidikan tidak cukup direspons melalui pergantian materi atau penggunaan
teknologi, tetapi memerlukan peninjauan kembali terhadap orientasi dan komponen
kurikulum.

Konteks tersebut menjadi semakin penting dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
karena PAI memiliki fungsi yang tidak terbatas pada penguasaan pengetahuan keagamaan,
tetapi juga berkaitan dengan pembentukan karakter, moral, dan orientasi kehidupan
peserta didik. Perubahan paradigma pendidikan melalui Kurikulum Merdeka, misalnya,
mendorong pembelajaran yang lebih fleksibel, penguatan keterampilan dan karakter, serta
pemilihan materi yang lebih esensial. Dalam implementasinya, PAl menghadapi tuntutan
untuk mengembangkan pembelajaran yang mampu menghubungkan pengetahuan
keagamaan dengan kebutuhan peserta didik dan konteks kehidupannya (Mugiyono et al,,
2023). Perkembangan teknologi juga memperluas sumber dan ruang belajar PAI, tetapi
sekaligus menghadirkan persoalan kesenjangan digital, kesiapan guru, dan kebutuhan
untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi tetap selaras dengan tujuan pendidikan
Islam (Trianita et al., 2024). Penelitian Dhevin et al. (2026) juga menunjukkan bahwa
transformasi digital kurikulum PAI mulai mengintegrasikan dimensi pedagogis, teknologi,
dan nilai keislaman, sehingga perubahan kurikulum tidak dapat dipisahkan dari upaya
mempertahankan orientasi spiritualnya.

Sejumlah penelitian telah berupaya merespons persoalan tersebut, tetapi perhatian
penelitian masih cenderung terfokus pada dimensi tertentu. Kajian tentang kurikulum PAI
pada era digital menekankan kebutuhan integrasi teknologi, peningkatan kompetensi guru,
dan penyesuaian kurikulum terhadap perubahan teknologi (Trianita et al., 2024). Penelitian
lain membahas efektivitas PAI dalam Kurikulum Merdeka dengan menyoroti fleksibilitas
pembelajaran, pengembangan keterampilan, dan penguatan karakter (Mugiyono et al.,
2023). Sementara itu, penelitian terbaru tentang pengembangan kurikulum PAI di
Indonesia menekankan pentingnya keselarasan tujuan, kondisi sekolah, kebutuhan peserta
didik dan guru, fenomena sosial, serta keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam
proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum (Syahnaz et al., 2026). Bahkan,
kajian yang secara eksplisit membahas rekonstruksi kurikulum PAI telah mengarahkan
perhatian pada penataan kembali komponen kurikulum untuk menghadapi modernitas,
termasuk disrupsi teknologi dan perubahan nilai sosial (Burhan et al., 2026). Meskipun
demikian, kajian-kajian tersebut belum secara khusus mensintesiskan responsivitas
kurikulum, perubahan pendidikan, dan perubahan masyarakat ke dalam satu arah
rekonstruksi kurikulum PAI yang menempatkan nilai-nilai Islam sebagai prinsip pengarah
perubahan komponen kurikulum.

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa rekonstruksi kurikulum PAI perlu
dipahami lebih luas daripada sekadar penyesuaian terhadap perkembangan teknologi atau
perubahan kebijakan kurikulum. Konsep responsive curriculum memberikan dasar bahwa
kurikulum perlu mempertimbangkan perubahan masyarakat, kebutuhan peserta didik,
konteks pendidikan, serta nilai yang menjadi orientasinya (van Bemmel et al., 2025). Dalam
konteks PAI, prinsip tersebut perlu diterjemahkan secara khusus karena tidak seluruh
unsur kurikulum memiliki tingkat perubahan yang sama. Nilai-nilai dasar Islam menjadi
fondasi normatif yang harus dipertahankan, sedangkan tujuan operasional, kompetensi,
materi, pedagogi, sumber belajar, dan asesmen dapat direkonstruksi sesuai dengan
perkembangan konteks pendidikan dan masyarakat. Dengan perspektif tersebut,
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rekonstruksi kurikulum tidak dimaknai sebagai penggantian identitas kurikulum PAI,
melainkan sebagai penataan kembali cara nilai-nilai Islam diartikulasikan dalam
pengalaman pendidikan agar tetap relevan, kontekstual, dan transformatif.

Berdasarkan persoalan tersebut, kajian ini bertujuan menganalisis perubahan
pendidikan dan masyarakat yang menuntut rekonstruksi kurikulum PAI serta merumuskan
arah konseptual rekonstruksi komponen kurikulum yang tetap berlandaskan nilai-nilai
Islam. Kajian ini menawarkan sintesis konseptual yang menempatkan responsivitas sebagai
prinsip pengembangan kurikulum PAI, dengan menghubungkan perubahan konteks
pendidikan dan masyarakat dengan penataan kembali tujuan, kompetensi, materi,
pedagogi, sumber belajar, dan asesmen. Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum PAI
diarahkan untuk menghasilkan kurikulum yang tidak hanya adaptif terhadap perubahan,
tetapi juga tetap memiliki orientasi keislaman yang kuat dan mampu membekali peserta
didik menghadapi kompleksitas kehidupan sosial kontemporer.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) dan pendekatan kajian konseptual. Pemilihan metode ini didasarkan pada
tujuan penelitian yang diarahkan untuk menganalisis dan mensintesiskan gagasan
mengenai rekonstruksi kurikulum PAI dalam merespons perubahan pendidikan dan
masyarakat, bukan untuk menguji hubungan antar variabel melalui data lapangan.
Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti mengkaji berbagai sumber tertulis secara
kritis untuk membangun pemahaman teoretis, mengidentifikasi kesenjangan pemikiran,
dan merumuskan sintesis konseptual (Abdurrahman, 2024; Jamaluddin et al, 2025).
Sumber data penelitian terdiri atas artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dokumen
kebijakan pendidikan, dan publikasi ilmiah lain yang relevan dengan empat fokus utama,
yaitu teori pengembangan dan rekonstruksi kurikulum, konsep responsive curriculum,
perkembangan kurikulum PA], serta perubahan pendidikan dan masyarakat. Penelusuran
literatur dilakukan melalui Google Scholar, Crossref, dan laman penerbit jurnal yang
relevan. Literatur utama diprioritaskan pada publikasi tahun 2022-2026 untuk menangkap
perkembangan pemikiran mutakhir, sedangkan sumber yang lebih lama digunakan apabila
memiliki kedudukan teoritis atau konseptual yang penting bagi pembahasan. Pemilihan
sumber mempertimbangkan relevansi dengan fokus penelitian, kredibilitas penerbitan,
keterkaitan dengan pendidikan atau kurikulum, serta kemampuan sumber dalam
memberikan landasan bagi argumentasi konseptual penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan mengidentifikasi,
membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi dari sumber-sumber yang telah
dipilih. Literatur dikelompokkan ke dalam beberapa kategori analitis, yaitu (1) perubahan
sosial dan pendidikan yang memengaruhi kebutuhan kurikulum; (2) karakteristik
kurikulum yang responsif terhadap perubahan; (3) perkembangan dan persoalan
kurikulum PAI; (4) perubahan kompetensi dan kebutuhan peserta didik; serta (5) prinsip-
prinsip yang dapat digunakan dalam rekonstruksi komponen kurikulum PAIL
Pengelompokan tersebut digunakan untuk membandingkan gagasan antar sumber dan
menemukan hubungan konseptual yang relevan dengan tujuan penelitian.

Analisis data dilakukan melalui analisis isi dan sintesis konseptual. Analisis isi
digunakan untuk mengidentifikasi gagasan utama, konsep, argumentasi, dan temuan yang
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berkaitan dengan pengembangan kurikulum PAI Selanjutnya, informasi yang telah
dikategorikan dibandingkan secara interpretatif untuk menemukan persamaan, perbedaan,
hubungan, dan kekosongan konseptual antar literatur. Proses sintesis dilakukan dengan
menghubungkan konsep responsive curriculum dengan karakteristik dan tujuan Pendidikan
Agama Islam serta perubahan konteks pendidikan dan masyarakat. Hasil sintesis kemudian
digunakan untuk merumuskan arah rekonstruksi komponen kurikulum PAI yang meliputi
tujuan, kompetensi, materi, pedagogi, sumber belajar, dan asesmen dengan nilai-nilai Islam
sebagai prinsip normatif. Keabsahan argumentasi dijaga melalui perbandingan lintas
sumber (source triangulation), terutama dengan mempertemukan literatur teori
kurikulum, penelitian pengembangan kurikulum PAI, dan kajian mengenai perubahan
pendidikan serta masyarakat. Dengan cara tersebut, model konseptual yang dihasilkan
tidak dibangun dari satu perspektif literatur, tetapi dari sintesis berbagai sumber yang
memiliki fokus berbeda. Pendekatan ini sejalan dengan karakter penelitian kepustakaan
yang menempatkan pembacaan kritis, pengorganisasian informasi, analisis, dan sintesis
sebagai bagian penting dalam menghasilkan pemahaman konseptual (Abdurrahman, 2024;
Jamaluddin et al., 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Perubahan Pendidikan dan Masyarakat sebagai Konteks Rekonstruksi
Kurikulum PAI

Perubahan pendidikan dan masyarakat merupakan konteks utama yang perlu
dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI).
Kurikulum tidak berlangsung dalam ruang yang terpisah dari lingkungan sosial, melainkan
berhubungan dengan perubahan kebutuhan peserta didik, perkembangan pengetahuan,
teknologi, karakter masyarakat, dan orientasi pendidikan. Konsep responsive curriculum
menempatkan kemampuan kurikulum dalam merespons perubahan dan mengantisipasi
perkembangan masa depan sebagai bagian penting dari pengembangannya. Kurikulum
yang responsif tidak hanya menyesuaikan isi pembelajaran dengan perkembangan baru,
tetapi juga mempertimbangkan konteks tempat pendidikan berlangsung serta kebutuhan
kelompok yang dilayani oleh kurikulum (van Bemmel et al., 2025). Karena itu, perubahan
masyarakat dapat menjadi dasar untuk meninjau kembali relevansi tujuan, isi, pengalaman
belajar, dan bentuk asesmen dalam kurikulum.

Dalam konteks pendidikan kontemporer, perubahan tersebut berlangsung melalui
beberapa dimensi yang saling berhubungan. Perkembangan teknologi digital dan
kecerdasan buatan mengubah cara peserta didik memperoleh, memproduksi, dan
memverifikasi informasi. Pada saat yang sama, perubahan sosial dan budaya menghadirkan
lingkungan belajar yang semakin beragam dan terkoneksi. Perubahan tersebut juga
memunculkan kebutuhan terhadap kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
pemecahan masalah, literasi digital, serta kemampuan menggunakan pengetahuan dalam
situasi nyata. Kajian tentang perkembangan kurikulum abad ke-21 menunjukkan bahwa
kemunculan Al semakin memengaruhi cara pendidikan memandang kompetensi dan desain
pembelajaran, sehingga kurikulum perlu mempertimbangkan perubahan hubungan antara
manusia, teknologi, pengetahuan, dan proses belajar (Jaramillo & Chiappe, 2024).
Perubahan ini menunjukkan bahwa relevansi kurikulum tidak cukup ditentukan oleh
kelengkapan materi, tetapi juga oleh kemampuannya mempersiapkan peserta didik
menghadapi lingkungan kehidupan yang terus berubah.
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Perubahan tersebut memiliki konsekuensi yang lebih kompleks. PAI tidak hanya
bertugas mentransmisikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk cara peserta
didik memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan. Oleh
karena itu, perubahan konteks masyarakat tidak dapat direspons hanya dengan
menambahkan materi teknologi atau kompetensi baru ke dalam kurikulum PAI (Agustin &
Nuha, 2025; Nisa et al,, 2025). Yang dibutuhkan adalah penyesuaian hubungan antara
pengetahuan keagamaan dengan realitas kehidupan peserta didik. Penelitian mengenai
pengembangan kurikulum PAI dalam transformasi digital menunjukkan bahwa teknologi
dapat memperluas ruang pembelajaran, tetapi implementasinya tetap menghadapi
persoalan kompetensi pendidik, akses, dan kesesuaian penggunaan teknologi dengan
tujuan pendidikan Islam (Trianita et al., 2024). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
perubahan teknologi merupakan bagian dari persoalan kurikulum yang lebih luas, bukan
tujuan akhir pengembangan kurikulum PAL

Perubahan masyarakat juga mengharuskan PAI memberikan perhatian lebih besar
terhadap kemampuan peserta didik dalam menghadapi persoalan kehidupan sosial. Peserta
didik hidup dalam masyarakat yang ditandai oleh keberagaman pandangan, perkembangan
media komunikasi, perubahan pola relasi sosial, serta meningkatnya arus informasi.
Kondisi tersebut menuntut pendidikan agama untuk tidak berhenti pada penguasaan
konsep normatif, tetapi mengembangkan kemampuan menerapkan nilai keagamaan secara
tepat dalam konteks kehidupan. Dengan demikian, relevansi kurikulum PAI dapat dilihat
dari kemampuannya menghubungkan nilai Islam dengan persoalan nyata yang dihadapi
peserta didik. Dalam perspektif ini, perubahan masyarakat bukan ancaman terhadap
identitas PAI, tetapi konteks yang membuat nilai-nilai Islam perlu diartikulasikan secara
lebih kontekstual.

Berdasarkan kondisi tersebut, rekonstruksi kurikulum PAI perlu dipahami sebagai
proses penataan kembali kurikulum agar mampu merespons perubahan tanpa kehilangan
orientasi normatifnya. Responsivitas kurikulum tidak berarti menerima setiap perubahan
secara otomatis. Kurikulum tetap membutuhkan prinsip yang menentukan perubahan
mana yang relevan dan bagaimana perubahan tersebut diterjemahkan ke dalam
pengalaman pendidikan. Dalam konsep responsive curriculum, nilai memiliki posisi penting
dalam menentukan alasan dan arah pengembangan kurikulum (van Bemmel et al., 2025).
Dalam PA], posisi tersebut dapat ditempati oleh nilai-nilai Islam yang menjadi dasar dalam
menentukan kompetensi, materi, strategi pembelajaran, dan asesmen. Dengan demikian,
perubahan pendidikan dan masyarakat menjadi konteks rekonstruksi, sedangkan nilai-nilai
Islam menjadi arah normatif rekonstruksi.

Berdasarkan sintesis tersebut, terdapat empat dimensi perubahan yang menjadi
basis rekonstruksi kurikulum PAI, yaitu perubahan teknologi dan pengetahuan, perubahan
kebutuhan kompetensi peserta didik, perubahan sosial-budaya masyarakat, dan perubahan
paradigma pendidikan. Keempat dimensi tersebut tidak berdiri sendiri. Perkembangan
teknologi memengaruhi cara belajar dan kebutuhan kompetensi; perubahan sosial
memengaruhi tujuan pendidikan; sedangkan perubahan paradigma pendidikan
memengaruhi cara kurikulum merancang pengalaman belajar. Karena itu, rekonstruksi
kurikulum PAI perlu dilakukan secara terpadu dengan mempertimbangkan keterkaitan
antar dimensi tersebut. Arah ini sejalan dengan karakteristik kurikulum responsif yang
menekankan Kketerbukaan, fleksibilitas, konteks, autentisitas, dan kemampuan
menghubungkan perkembangan baru dengan kebutuhan pendidikan (Vreuls et al., 2022).
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3.2. Tantangan Orientasi Kurikulum PAI dalam Menghadapi Perubahan

Perubahan konteks pendidikan dan masyarakat menimbulkan persoalan terhadap orientasi
kurikulum PAI yang selama ini cenderung menempatkan penguasaan pengetahuan
keagamaan sebagai salah satu pusat pembelajaran. Penguasaan pengetahuan tersebut tetap
penting karena menjadi dasar bagi peserta didik dalam memahami ajaran Islam. Namun,
kompleksitas kehidupan kontemporer menuntut agar pengetahuan tidak berhenti pada
kemampuan mengingat dan menjelaskan konsep, tetapi diteruskan pada kemampuan
menggunakan pengetahuan tersebut untuk membaca dan merespons persoalan kehidupan.
Kajian mengenai pengembangan kurikulum PAI menunjukkan pentingnya keselarasan
antara profil lulusan, body of knowledge, dan learning outcomes agar kurikulum tidak hanya
memuat materi, tetapi juga menghasilkan kompetensi yang sesuai dengan tujuan
pendidikan (Latipah et al, 2023). Dengan demikian, persoalan utama bukanlah
pengurangan materi keagamaan, melainkan bagaimana pengetahuan keagamaan
diorganisasikan agar memiliki hubungan yang jelas dengan kompetensi dan pengalaman
kehidupan peserta didik.

Persoalan berikutnya berkaitan dengan ketegangan antara orientasi transmisi dan
transformasi. Dalam orientasi transmisi, keberhasilan pembelajaran terutama dilihat dari
kemampuan peserta didik menerima dan menguasai pengetahuan yang telah ditentukan.
Orientasi tersebut memiliki fungsi penting dalam pendidikan agama karena terdapat
pengetahuan dan nilai dasar yang perlu diwariskan secara benar. Akan tetapi, pendidikan
PAI juga memiliki tujuan pembentukan sikap dan perilaku sehingga pengetahuan
keagamaan perlu mengalami proses transformasi menjadi pemahaman, penghayatan, dan
tindakan. Perubahan paradigma pendidikan yang semakin menekankan keterlibatan
peserta didik, pembelajaran kontekstual, dan pengembangan kompetensi memperkuat
kebutuhan untuk menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman belajar yang
bermakna. Karena itu, rekonstruksi kurikulum PAI tidak seharusnya mempertentangkan
transmisi dan transformasi, tetapi menempatkan transmisi pengetahuan sebagai fondasi
bagi proses transformasi peserta didik.

Ketegangan lainnya muncul antara pendekatan tekstual dan kontekstual. PAI
memiliki sumber ajaran yang bersifat normatif, sehingga dimensi tekstual tidak dapat
dihilangkan dari kurikulumnya. Namun, peserta didik hidup dalam konteks sosial yang
terus berubah dan menghadapi persoalan yang tidak selalu hadir dalam bentuk yang sama
dengan persoalan pada masa lalu. Karena itu, kemampuan memahami prinsip ajaran dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan menjadi bagian penting dari proses
pendidikan. Penelitian tentang kurikulum PAI dalam transformasi digital menunjukkan
bahwa perubahan lingkungan belajar menuntut penyesuaian terhadap cara materi
keagamaan disampaikan dan dipelajari, sekaligus memerlukan perhatian terhadap
kesesuaian teknologi dengan tujuan dan nilai pendidikan Islam (Trianita et al., 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa kontekstualisasi bukan berarti mengubah substansi ajaran, tetapi
mengembangkan cara peserta didik memahami relevansi ajaran tersebut dalam realitas
yang dihadapinya.

Problematika juga terlihat dalam hubungan antara kurikulum yang ditetapkan secara
nasional dan kebutuhan konteks lokal. Kurikulum perlu memiliki standar dan orientasi
yang jelas, tetapi implementasinya berlangsung dalam lingkungan peserta didik, sekolah,
keluarga, dan masyarakat yang berbeda. Konsep responsive curriculum menunjukkan
bahwa pengembangan Kkurikulum membutuhkan Kketerbukaan terhadap konteks,
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kebutuhan kelompok yang dilayani, serta keterlibatan pihak-pihak yang berkepentingan
dalam pendidikan (Vreuls et al, 2022). Dalam PAI, prinsip tersebut berarti bahwa
pengembangan kurikulum perlu memberikan ruang bagi sekolah dan guru untuk
menghubungkan materi keagamaan dengan karakteristik peserta didik dan persoalan
masyarakat setempat. Fleksibilitas tersebut tetap membutuhkan batas normatif agar
kontekstualisasi tidak menyebabkan hilangnya orientasi dan identitas pendidikan Islam.

Persoalan lain berkaitan dengan perubahan sumber pengetahuan. Peserta didik saat
ini dapat memperoleh informasi keagamaan melalui buku, situs web, media sosial, video,
platform pembelajaran, dan berbagai bentuk konten digital. Perluasan sumber pengetahuan
tersebut memberikan peluang bagi pembelajaran PAI, tetapi sekaligus menimbulkan
kebutuhan terhadap kemampuan memilih, memeriksa, dan menilai informasi. Dalam
konteks ini, literasi digital tidak cukup dipahami sebagai kemampuan menggunakan
perangkat teknologi, tetapi juga sebagai kemampuan kritis dalam berinteraksi dengan
informasi. Perkembangan Al semakin memperkuat persoalan tersebut karena peserta didik
dapat memperoleh teks dan jawaban keagamaan dengan cepat tanpa selalu memahami
sumber, konteks, dan validitasnya. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kurikulum PAI
perlu memberi perhatian pada kemampuan epistemik peserta didik agar mereka tidak
hanya menjadi pengguna informasi, tetapi mampu menilai informasi secara kritis dan
bertanggung jawab.

Dengan demikian, problematika orientasi kurikulum PAI dalam menghadapi
perubahan zaman dapat dirumuskan dalam beberapa ketegangan utama: pengetahuan dan
kompetensi, transmisi dan transformasi, tekstual dan kontekstual, standardisasi dan
fleksibilitas, serta akses informasi dan literasi kritis. Ketegangan tersebut tidak harus
diselesaikan dengan memilih salah satu sisi dan meninggalkan sisi lainnya. Rekonstruksi
kurikulum justru diperlukan untuk membangun hubungan yang lebih seimbang di antara
berbagai orientasi tersebut. Pengetahuan keagamaan tetap menjadi fondasi, tetapi
diarahkan menuju kompetensi; teks tetap menjadi sumber normatif, tetapi dipahami dalam
konteks; standar tetap diperlukan, tetapi implementasinya responsif terhadap lingkungan;
dan teknologi dimanfaatkan sebagai sumber belajar tanpa menggantikan fungsi kritis dan
pedagogis pendidik. Perspektif ini memperkuat gagasan bahwa rekonstruksi kurikulum PAI
merupakan proses penataan hubungan antar unsur kurikulum, bukan sekadar penggantian
materi atau metode pembelajaran.

3.3. Prinsip Rekonstruksi Kurikulum PAI

Rekonstruksi kurikulum PAI perlu diawali dengan penegasan bahwa perubahan kurikulum
bukan berarti mengganti seluruh unsur yang telah ada. Rekonstruksi lebih tepat dipahami
sebagai proses meninjau, menata kembali, dan menghubungkan komponen kurikulum agar
lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perubahan konteks pendidikan. Perspektif
responsive curriculum menunjukkan bahwa kurikulum yang responsif perlu bersifat
terbuka terhadap perkembangan baru, fleksibel dalam penerapannya, autentik, dan
memperhatikan konteks tempat kurikulum diimplementasikan (Vreuls et al., 2022). Dalam
konteks PAI, prinsip responsivitas tersebut perlu ditempatkan dalam hubungan dengan
karakter pendidikan Islam yang memiliki orientasi nilai dan tujuan pembentukan manusia.
Karena itu, perubahan pada kurikulum PAI harus dibedakan antara unsur yang bersifat
normatif dan unsur yang bersifat operasional.
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Prinsip pertama adalah berlandaskan nilai-nilai Islam. Nilai [slam menjadi dasar yang
menentukan arah perubahan kurikulum sehingga respons terhadap perkembangan zaman
tidak menyebabkan PAI kehilangan identitasnya. Posisi nilai dalam pengembangan
kurikulum juga mendapatkan dukungan dari konsep responsive curriculum, yang
menempatkan nilai sebagai bagian dari pertimbangan mendasar dalam menentukan alasan
dan arah kurikulum (van Bemmel et al., 2025). Dalam PAI, prinsip tersebut berarti bahwa
perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan kebutuhan kompetensi baru harus
dipertimbangkan berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan pendidikan Islam. Dengan
demikian, rekonstruksi tidak diarahkan untuk menjadikan PAI sekadar mengikuti tuntutan
eksternal, tetapi untuk menemukan cara yang lebih relevan dalam mengartikulasikan nilai-
nilai Islam dalam konteks kehidupan peserta didik.

Prinsip kedua adalah berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan peserta didik.
Kurikulum yang responsif tidak hanya disusun berdasarkan struktur pengetahuan yang
harus disampaikan, tetapi juga mempertimbangkan siapa peserta didik yang dilayani,
kebutuhan mereka, serta lingkungan tempat mereka belajar. van Bemmel et al. (2025)
menempatkan keragaman peserta didik dan konteks pendidikan sebagai bagian penting
dalam memahami responsivitas kurikulum. Dalam PAI, prinsip ini mendorong perubahan
dari orientasi yang hanya berpusat pada penyampaian materi menuju pembelajaran yang
memperhatikan kemampuan awal, pengalaman, kebutuhan, dan persoalan nyata peserta
didik. PAI tetap memberikan pengetahuan agama yang mendasar, tetapi penyusunan
pengalaman belajar perlu memberi ruang agar peserta didik dapat menghubungkan
pengetahuan tersebut dengan kehidupan mereka.

Prinsip ketiga adalah relevansi dan kontekstualitas. Kurikulum PAI perlu memiliki
hubungan yang jelas dengan realitas sosial, budaya, dan kehidupan peserta didik.
Kontekstualitas tidak berarti mengubah ajaran Islam agar mengikuti perubahan
masyarakat, tetapi menghadirkan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik
memahami bagaimana nilai Islam digunakan untuk membaca dan menghadapi persoalan
kehidupan. Prinsip ini sejalan dengan karakteristik kurikulum responsif yang menekankan
pentingnya konteks dalam proses pengembangan kurikulum (Vreuls et al., 2022). Dalam
praktiknya, konteks lokal, persoalan sosial, perkembangan teknologi, dan perubahan pola
kehidupan dapat digunakan sebagai ruang penerapan pengetahuan keagamaan. Dengan
demikian, PAI tidak hanya menjawab pertanyaan tentang apa yang benar menurut ajaran
Islam, tetapi juga membantu peserta didik memahami bagaimana kebenaran tersebut
diwujudkan secara bertanggung jawab dalam kehidupan.

Prinsip keempat adalah berorientasi pada kompetensi. Rekonstruksi kurikulum PAI
perlu menghubungkan materi pembelajaran dengan kemampuan yang diharapkan dimiliki
peserta didik setelah mengikuti proses pendidikan. Latipah et al. (2023) menunjukkan
pentingnya keselarasan antara profil lulusan, body of knowledge, dan learning outcomes
dalam pengembangan kurikulum PAI. Atas dasar itu, kompetensi tidak diposisikan sebagai
tambahan di luar pengetahuan keagamaan, tetapi sebagai konsekuensi dari pengetahuan
yang dipelajari. Peserta didik tidak hanya diharapkan mampu menjelaskan konsep akidah,
fikih, Al-Qur'an, hadis, atau sejarah Islam, tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan
tersebut dalam pengambilan keputusan, pemecahan masalah, komunikasi, dan perilaku
sosial. Orientasi kompetensi dengan demikian mempertemukan dimensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dalam pengalaman pendidikan PAI.
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Prinsip kelima adalah adaptif terhadap perkembangan teknologi dan sumber
pengetahuan. Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik
memperoleh dan menggunakan informasi. Karena itu, kurikulum PAI perlu memberikan
ruang bagi penggunaan teknologi sebagai bagian dari pengalaman belajar, sekaligus
membekali peserta didik dengan kemampuan kritis dalam menggunakan sumber digital.
Penelitian tentang pengembangan kurikulum PAI pada era transformasi digital
menunjukkan bahwa teknologi memberikan peluang bagi perluasan pembelajaran, tetapi
implementasinya memerlukan kesiapan pendidik dan kesesuaian dengan tujuan
pendidikan Islam (Trianita et al, 2024). Prinsip adaptif berarti teknologi dipilih
berdasarkan fungsi pedagogis dan nilai pendidikan yang hendak dicapai, bukan karena
teknologi tersebut sedang populer. Dengan posisi tersebut, teknologi menjadi instrumen
untuk memperkuat pembelajaran PAI, bukan menggantikan tujuan dan substansi
pendidikan Islam.

Prinsip keenam adalah fleksibel tetapi tetap terarah. Fleksibilitas diperlukan karena
kondisi sekolah, peserta didik, guru, dan masyarakat tidak selalu sama. Kurikulum yang
terlalu kaku dapat menghambat kemampuan pendidik dalam menghubungkan
pembelajaran dengan kebutuhan lokal. Namun, fleksibilitas tanpa arah juga dapat
menimbulkan ketidakjelasan tujuan. Literatur tentang pengembangan kurikulum responsif
menunjukkan bahwa fleksibilitas perlu berjalan bersama visi pendidikan, konteks, dan
proses pengembangan yang terarah (Vreuls et al, 2022). Dalam PAI, fleksibilitas dapat
diterapkan terutama pada pemilihan konteks, sumber belajar, pengalaman belajar, dan
strategi pembelajaran, sedangkan tujuan normatif dan nilai dasar pendidikan Islam tetap
menjadi orientasi yang menjaga konsistensi kurikulum.

Prinsip ketujuh adalah transformatif dan berorientasi pada kehidupan sosial. PAI
perlu diarahkan agar pengetahuan dan nilai keagamaan memiliki konsekuensi dalam
perilaku peserta didik sebagai bagian dari masyarakat. Penelitian mengenai perkembangan
kurikulum PAI menunjukkan adanya kebutuhan untuk mempertemukan pendidikan agama
dengan perubahan sosial dan kebutuhan masyarakat. Dalam perspektif ini, keberhasilan
kurikulum tidak hanya ditentukan oleh kemampuan peserta didik memperoleh nilai
akademik, tetapi juga oleh kemampuannya menggunakan pengetahuan dan nilai Islam
dalam membangun hubungan sosial yang bertanggung jawab. Prinsip transformatif
memperluas orientasi PAI dari pembentukan individu yang memahami agama menuju
pembentukan individu yang mampu menghadirkan nilai agama dalam kehidupan sosial.

Ketujuh prinsip tersebut menunjukkan bahwa rekonstruksi kurikulum PAI perlu
dibangun melalui keseimbangan antara kontinuitas dan perubahan. Kontinuitas diperlukan
untuk menjaga fondasi nilai dan tujuan pendidikan Islam, sedangkan perubahan diperlukan
agar bentuk dan implementasi kurikulum tetap relevan terhadap konteks kehidupan.
Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum PAI bukan proses mengganti kurikulum lama
dengan kurikulum baru secara menyeluruh, melainkan proses menata kembali hubungan
antara nilai, tujuan, kompetensi, materi, pedagogi, teknologi, dan asesmen. Sintesis ini
menjadi dasar bagi pembahasan berikutnya mengenai komponen kurikulum yang perlu
direkonstruksi secara lebih konkret.
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3.4. Rekonstruksi Komponen Kurikulum PAI

Rekonstruksi kurikulum PAI perlu diterjemahkan ke dalam perubahan pada komponen
kurikulum secara konkret. Prinsip responsivitas tidak akan menghasilkan perubahan
berarti apabila hanya berhenti pada pernyataan bahwa kurikulum harus adaptif terhadap
perkembangan zaman. Setiap perubahan konteks perlu diterjemahkan ke dalam tujuan,
kompetensi, materi, pedagogi, sumber belajar, dan asesmen. Dalam pengembangan
kurikulum PAI, keterkaitan antar unsur tersebut menjadi penting karena ketidaksesuaian
antara profil lulusan, struktur pengetahuan, dan learning outcomes dapat menyebabkan
kurikulum tidak sepenuhnya mengarahkan peserta didik pada kompetensi yang
diharapkan (Latipah et al.,, 2023). Oleh karena itu, rekonstruksi perlu dilakukan secara
sistemik dengan mempertahankan keterhubungan antara tujuan pendidikan Islam dan
kebutuhan pendidikan kontemporer.

Rekonstruksi Tujuan dan Kompetensi

Tujuan kurikulum PAI perlu bergerak dari orientasi yang dominan pada penguasaan
pengetahuan menuju integrasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam kehidupan.
Perubahan tersebut bukan berarti mengurangi pentingnya pengetahuan agama, tetapi
memperjelas fungsi pengetahuan sebagai dasar pembentukan kompetensi. Peserta didik
perlu memiliki kemampuan memahami ajaran Islam secara benar sekaligus
menggunakannya dalam menghadapi persoalan kehidupan. Keselarasan antara profil
lulusan, body of knowledge, dan learning outcomes menjadi penting agar tujuan kurikulum
dapat diterjemahkan ke dalam kemampuan yang terukur dan relevan (Latipah et al., 2023).
Dalam konteks perubahan masyarakat, kompetensi PAI dapat diperluas mencakup
kemampuan berpikir kritis terhadap informasi keagamaan, mengambil keputusan
berdasarkan nilai Islam, berkomunikasi secara etis, bekerja sama dengan orang lain, serta
menunjukkan tanggung jawab sosial. Perkembangan teknologi dan perubahan pola
interaksi juga menuntut peserta didik memiliki kemampuan menggunakan informasi
secara kritis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, kompetensi PAI tidak hanya
berorientasi pada apa yang diketahui peserta didik, tetapi juga pada bagaimana
pengetahuan tersebut membentuk cara berpikir, sikap, dan tindakan.

Rekonstruksi Materi PAI

Rekonstruksi materi tidak berarti menambah sebanyak mungkin topik baru ke dalam
kurikulum. Penambahan materi tanpa mempertimbangkan beban belajar justru dapat
memperluas cakupan tanpa meningkatkan kedalaman pembelajaran. Yang lebih penting
adalah menata materi berdasarkan tingkat keesensialan, keterkaitannya dengan tujuan
pendidikan, serta relevansinya dengan kehidupan peserta didik. Materi pokok keislaman
tetap menjadi fondasi, tetapi dapat dihubungkan dengan persoalan kontemporer sehingga
peserta didik memperoleh kesempatan untuk memahami penerapan nilai Islam dalam
situasi nyata. Pendekatan tersebut memungkinkan materi PAI bergerak dari penyajian
konsep yang terpisah menuju materi yang lebih kontekstual dan integratif. Misalnya,
pembahasan akhlak dapat dikaitkan dengan etika komunikasi digital; fikih dapat
dihubungkan dengan persoalan kehidupan kontemporer; Al-Qur'an dan hadis dapat
digunakan sebagai sumber refleksi terhadap persoalan sosial; sedangkan sejarah
kebudayaan Islam dapat dikaji untuk memahami perubahan masyarakat dan peradaban.
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Dengan cara ini, kontekstualisasi tidak mengubah substansi ajaran, tetapi memperluas
ruang peserta didik untuk memahami makna dan penerapannya.

Rekonstruksi Pedagogi

Perubahan tujuan dan materi membutuhkan perubahan dalam pengalaman belajar.
Kurikulum yang berorientasi kompetensi membutuhkan pedagogi yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan pengetahuan, memecahkan
masalah, berdiskusi, melakukan refleksi, dan menghasilkan karya. Pembelajaran PAl karena
itu perlu bergerak dari pola yang sepenuhnya berpusat pada penyampaian informasi
menuju pengalaman belajar yang lebih aktif dan kontekstual. Prinsip responsive curriculum
mendukung kebutuhan terhadap kurikulum yang autentik dan berkaitan dengan konteks
nyata peserta didik (Vreuls et al, 2022). Pedagogi PAI dapat dikembangkan melalui
pembelajaran berbasis masalah, studi kasus, diskusi, proyek, refleksi, dan pembelajaran
kolaboratif. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta didik menguji pemahaman
keagamaannya ketika berhadapan dengan persoalan yang konkret. Namun, penggunaan
metode inovatif tidak boleh menjadi tujuan tersendiri. Metode dipilih berdasarkan
kemampuan yang ingin dikembangkan dan karakter materi yang dipelajari. Dengan
demikian, inovasi pedagogis tetap berada dalam orientasi pendidikan Islam, bukan sekadar
mengikuti tren pembelajaran.

Rekonstruksi Sumber Belajar dan Teknologi

Perubahan lingkungan informasi menuntut perluasan sumber belajar PAI. Buku teks tetap
memiliki posisi penting, tetapi pembelajaran dapat dilengkapi dengan sumber digital,
multimedia, platform pembelajaran, dan berbagai sumber informasi yang relevan.
Perkembangan kurikulum PAI dalam era digital menunjukkan bahwa teknologi dapat
memperluas ruang dan bentuk pembelajaran, tetapi efektivitasnya bergantung pada
kesiapan pendidik dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran (Trianita et al., 2024).
Karena itu, rekonstruksi sumber belajar perlu disertai penguatan literasi digital dan literasi
informasi. Peserta didik perlu dibekali kemampuan membedakan sumber yang dapat
dipercaya, memeriksa asal informasi, membandingkan berbagai pandangan, dan
menggunakan informasi keagamaan secara bertanggung jawab. Posisi ini menjadi semakin
penting ketika teknologi generatif memungkinkan produksi informasi secara cepat.
Teknologi seharusnya digunakan untuk memperkaya proses berpikir dan pembelajaran,
bukan menggantikan proses verifikasi, penalaran, dan bimbingan guru.

Rekonstruksi Asesmen

Perubahan orientasi tujuan, kompetensi, materi, dan pedagogi harus diikuti perubahan
asesmen. Apabila kurikulum menghendaki peserta didik mampu menerapkan nilai Islam
dalam kehidupan, maka asesmen tidak cukup hanya mengukur kemampuan mengingat
konsep. Asesmen perlu memberikan ruang untuk mengukur pemahaman, penalaran,
keterampilan penerapan, sikap, dan kemampuan menyelesaikan persoalan. Keselarasan
antara learning outcomes dan komponen kurikulum menjadi penting agar asesmen benar-
benar mengukur kompetensi yang menjadi tujuan pendidikan (Latipah et al., 2023).
Asesmen PAI dapat diperluas melalui kombinasi tes pengetahuan, tugas pemecahan
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masalah, proyek, presentasi, portofolio, refleksi, dan bentuk asesmen autentik lainnya.
Pemilihan bentuk asesmen tetap perlu memperhatikan karakter kompetensi yang hendak
diukur. Misalnya, kemampuan memahami dalil dapat diukur melalui asesmen pengetahuan,
sedangkan kemampuan menerapkan prinsip etika Islam dalam persoalan kehidupan dapat
dinilai melalui studi kasus atau proyek. Dengan demikian, asesmen tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk memberikan nilai, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembelajaran
dan pengembangan kompetensi.

3.5. Model Rekonstruksi Kurikulum PAI dan Implikasinya

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, rekonstruksi kurikulum PAI merupakan proses
yang menghubungkan perubahan pendidikan dan masyarakat dengan kebutuhan peserta
didik, dengan nilai-nilai Islam sebagai fondasi normatif. Perubahan teknologi,
perkembangan pengetahuan, kebutuhan kompetensi, dan dinamika sosial menjadi konteks
yang perlu dibaca secara kritis. Pendekatan ini sejalan dengan responsive curriculum yang
menempatkan konteks, kebutuhan peserta didik, dan perubahan lingkungan sebagai
pertimbangan dalam pengembangan kurikulum (van Bemmel et al., 2025; Vreuls et al,,
2022). Model rekonstruksi tersebut dapat diringkas ke dalam empat hubungan. Pertama,
perubahan pendidikan dan masyarakat menjadi pemicu peninjauan relevansi kurikulum.
Kedua, nilai Islam menjadi dasar untuk menilai dan menentukan arah respons. Ketiga, hasil
analisis diterjemahkan ke dalam rekonstruksi tujuan dan kompetensi, materi, pedagogi,
sumber belajar, dan asesmen. Keempat, seluruh komponen diarahkan pada kurikulum PAI
yang relevan, kontekstual, adaptif, dan transformatif. Posisi ini melanjutkan perhatian
penelitian sebelumnya terhadap rekonstruksi komponen PAI, pengembangan kurikulum,
dan perubahan konteks pendidikan (Burhan et al., 2026; Syahnaz et al., 2026).

Secara operasional, tujuan dan kompetensi perlu menghubungkan pengetahuan
agama dengan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, mengambil keputusan, dan
bertindak berdasarkan nilai Islam. Materi tidak perlu terus diperluas, tetapi dipilih
berdasarkan esensialitas dan keterkaitannya dengan persoalan kehidupan. Pedagogi
diarahkan pada pengalaman belajar aktif dan kontekstual; sumber belajar dapat diperluas
melalui sumber digital dengan tetap menekankan verifikasi informasi; sedangkan asesmen
diselaraskan dengan kompetensi. Keselarasan antara profil lulusan, body of knowledge, dan
learning outcomes menjadi dasar penting dalam proses tersebut (Latipah et al., 2023).
Respons terhadap perubahan tetap bersifat selektif. Perubahan sosial, budaya, dan
teknologi perlu dianalisis berdasarkan tujuan pendidikan Islam, kemudian diintegrasikan,
dikontekstualisasikan, atau dikritisi sesuai relevansinya. Teknologi karena itu bukan pusat
rekonstruksi, melainkan salah satu konteks perubahan. Pemanfaatannya perlu disertai
kesiapan pendidik, literasi digital, dan kesesuaian dengan tujuan pendidikan Islam (Trianita
et al,, 2024; Kasmila et al,, 2025; Faizudin & Wasehudin, 2024). Perubahan kebutuhan
kompetensi dan desain pembelajaran juga perlu dibaca dalam perkembangan pendidikan
abad ke-21 (Jaramillo & Chiappe, 2024) serta perubahan sosial-budaya yang memengaruhi
desain kurikulum PAI (Syarnubi et al., 2023; Zaelani et al., 2023).

Kajian mengenai transformasi digital, Kurikulum Merdeka, keselarasan learning
outcomes, dan rekonstruksi komponen PAI menunjukkan bahwa perubahan kurikulum
berlangsung pada berbagai sisi dan dengan tekanan yang berbeda (Mugiyono et al., 2023;
Burhan et al,, 2026; Syahnaz et al., 2026). Jika perubahan tersebut dibaca dalam perspektif
responsive curriculum, kebutuhan untuk menyesuaikan kurikulum tidak berhenti pada
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penambahan materi atau penggunaan teknologi, tetapi menyentuh cara tujuan, kompetensi,
materi, pengalaman belajar, sumber belajar, dan asesmen disusun. Dalam posisi ini,
perubahan pendidikan dan masyarakat menjadi konteks yang perlu dibaca, sementara nilai-
nilai Islam memberikan orientasi dalam menentukan bentuk respons Kkurikuler.
Pengembangan kurikulum yang responsif selanjutnya membutuhkan evaluasi dan
penyesuaian secara berkelanjutan agar hubungan antara kurikulum dan konteks tetap
terjaga (Vreuls et al., 2024). Konsekuensinya, pengembangan kurikulum PAI tidak cukup
dipahami sebagai kegiatan penyusunan dokumen kurikulum, tetapi sebagai proses yang
terus menyesuaikan hubungan antara tujuan pendidikan, pengalaman belajar, dan
perubahan lingkungan peserta didik. Guru dan satuan pendidikan memerlukan ruang untuk
mengembangkan konteks pembelajaran, memilih sumber belajar, merancang pengalaman
belajar, dan menentukan bentuk asesmen yang sesuai tanpa melepaskan orientasi nilai
pendidikan Islam. Dengan demikian, respons terhadap perubahan tidak berhenti pada
kemampuan kurikulum untuk mengikuti perkembangan zaman, tetapi diarahkan pada
kemampuan peserta didik untuk memahami perubahan, mempertimbangkannya secara
kritis, dan meresponsnya berdasarkan nilai [slam.

4. KESIMPULAN

Rekonstruksi kurikulum PAI diperlukan sebagai respons terhadap perubahan pendidikan
dan masyarakat yang berlangsung secara dinamis. Perubahan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan perkembangan teknologi, tetapi juga mencakup perubahan kebutuhan
kompetensi, pola belajar, sumber pengetahuan, serta dinamika sosial dan budaya.
Berdasarkan kajian yang dilakukan, kurikulum PAI perlu dikembangkan melalui
pendekatan yang responsif dengan tetap menempatkan nilai-nilai Islam sebagai fondasi
normatif. Rekonstruksi tidak diarahkan untuk mengganti identitas dan substansi
pendidikan Islam, tetapi untuk menata kembali hubungan antara tujuan, kompetensi,
materi, pedagogi, sumber belajar, dan asesmen agar lebih relevan dengan kebutuhan
peserta didik dan konteks kehidupan.

Model konseptual yang dihasilkan menempatkan perubahan pendidikan dan
masyarakat sebagai konteks yang mendorong rekonstruksi, nilai-nilai Islam sebagai arah
normatif, komponen kurikulum sebagai ruang perubahan, dan relevansi, adaptivitas, serta
transformasi sebagai orientasi hasil. Model tersebut menegaskan bahwa teknologi bukan
satu-satunya dasar rekonstruksi, melainkan salah satu bagian dari perubahan yang perlu
dibaca secara kritis. Kurikulum PAI yang responsif diharapkan tidak hanya mampu
mempertahankan kesinambungan pengetahuan dan nilai keislaman, tetapi juga membekali
peserta didik dengan kemampuan memahami, menilai, dan merespons perubahan secara
kritis, etis, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, kekuatan utama rekonstruksi terletak
pada kemampuan menghubungkan kontinuitas nilai Islam dengan dinamika konteks
pendidikan dan masyarakat. Kajian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan
pendekatan penelitian kepustakaan dan sintesis konseptual sehingga model yang
ditawarkan belum diuji secara empiris pada satuan pendidikan tertentu. Penelitian
selanjutnya dapat menguji model tersebut melalui penelitian lapangan, studi kasus, design-
based research, atau penelitian pengembangan kurikulum untuk mengetahui kelayakan dan
efektivitasnya dalam konteks pendidikan yang berbeda. Pengujian empiris juga diperlukan
untuk menentukan bagaimana setiap komponen model dapat dioperasionalkan sesuai
karakteristik peserta didik, guru, satuan pendidikan, dan lingkungan sosialnya.
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